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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik

1. Terapi Behavioral

a. Pengertian Behavioral

Behaviorisme merupakan aliran dalam psikologi yang timbul sebagai
perkembangan dari psikologi pada umumnya.®? Behaviorisme merupakan
teori yang berasa dari salah satu tokoh behavior yaitu skinner.

Behaviourisme berpendapat bahwa pada waktu dilahirkan semua
adalah sama dan tidak ada perbedaan.

Gerald Corey menjelaskan bahwa behavior adalah pendekatan-
pendekatan terhadap konseling dan psikoterapi yang berkaitan dengan
pengubahan tingkah laku. Pendekatan, teknik dan prosedur yang
dilakukan berakar pada berbagai teori tentang belajar. 3

Sedangkan Menurut Sofyan Willis, Terapi Behavior berasal dari dua
arah konsep yakni Pavlovia dari Ivan Pavlov dan Skinnerian dari B. F.
Skinner. Mula-mula terapi ini di kembangkan oleh Wolpe untuk
menanggulangi neurosis. Neurosis dapat dijelaskan dengan mempelajari
perilaku yang tidak adaptif melalui proses belajar. Dengan perkataan lain

yang menyimpang bersumber dari hasil belajar di lingkungan.3®

hal. 69.

%2 Bimo Walgito, pengantar psikologi umum, (Yogyakarta : Andi Offset. 2002) hlm 53.

33 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Surabaya : PT. Bina Imu, 1982), hal. 28.

34 Gerald Corey, Konseling dan psikoterapi, (Bandung : Refika Aditama, 1997), hal. 196.
% Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2007),
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Pendekatan, teknik, dan prosedur yang dilakukan berakar pada teori
belajar. Dalam menelaah literatur psikologi, kita akan menemukan
banyak teori belajar yang bersumber dari aliran-aliran psikologi. Salah
satunya adalah teori belajar behavioristik, teori belajar behavioristik
menjelaskan belajar itu adalah perubahan perilaku yang dapat diamati,
diukur dan dinilai secara konkret. Dalam pandangan behavior
kepribadian manusia itu pada hakikatnya adalah perilaku, perilaku
tersebut dibentuk berdasarkan pengalamannya berupa interaksi individu
dengan lingkungannya.3®

Terapi behavior adalah salah satu teknik yang digunakan dalam
menyelesaikan tingkah laku yang ditimbulkan oleh dorongan dari dalam
dan dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup, yang
dilakukan melalui proses belajar agar bisa bertindak dan bertingkah lebih
efektif. Dalam Terapi Behaviour berpusat pada perubahan pola perilaku
manusia dengan cara belajar. Perubahan terjadi melalui rangsangan
(stimulans) yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon)
berdasarkan hukum-hukum mekanistik. Stimulans tidak lain adalah
lingkungan belajar anak, baik yang internal maupun eksternal yang
menjadi penyebab belajar.

. Tujuan terapi Behavior

Dalam setiap terapi yang ada selalu diharapkan hasil akhir yang

tampak dari terapi tersebut. Dalam pendekatanya terapi behavior

bertujuan untuk menghilangkan tingkah laku yang salah dan membentuk

3 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: umm pres, 2006), hal. 129.
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tingkah laku yang baru.®” Dalam terapi behavior yang memfokuskan
pada persoalan-persoalan perilaku spesifik atau perilaku menyimpang,
bertujuan untuk menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar
dengan dasar bahwa segenap tingkah laku adalah dipelajari termasuk
tingkah laku yang maladaptif.®

Menurut Corey tujuan dalam pendekatan behavioristik adalah
sebagai refleks masalah konseli, dasar pemilihan dan penggunaan strategi
konseling dan sebagai kerangka untuk menilai hasil konseling. °

Sedangkan Latipun dalam bukunya yang berjudul Psikologi
Konseling menjelaskan bahwa tujuan Terapi Behavior adalah mencapai
kehidupan tanpa mengalami perilaku simptomatik, yaitu kehidupan tanpa
mengalami kesulitan atau hambatan perilaku, yang dapat membuat
ketidakpuasan dalam jangka panjang, atau mengalami konflik dengan
lingkungan sosial.*

Tujuan behavioristik adalah menciptakan suatu kondisi baru yang
lebih baik melalui proses belajar sehingga perilaku yang lama dapat

dihilangkan.*

37 Sigit Sanyata, “Teori dan Aplikasi Pendekatan Behavioristik dalam Konseling”, Jurnal
paradigma, No. 34 Th. VII, Juli 2012. Hal 5

3 Gerald Corey, Konseling dan Psikoterapi, (Bandung : Refika Aditama, 1997), hal. 202.

%9 Sigit Sanyata, “Teori dan Aplikasi Pendekatan Behavioristik dalam Konseling”, Jurnal
paradigma, No. 34 Th. VII, Juli 2012, hal. 5.

40 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang : UMM Press, 2001), hal. 112.

41 Namora lumongga Lubis, memahami dasar-dasar konseling dalam teori dan praktik,
(Jakarta: Kencana prenada media group,2011),hal.171.
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Jika dalam konseling, tujuan konseling behavior adalah untuk
membantu klien membuang respon-respon yang lama yang merusak diri,
dan mempelajari respon-respon yang baru yang lebih sehat.*? Konseli
disini membentuk dirinya menjadi lebih baik dan baru dari sebelumnya
sedangkan tujuan umum dari Terapi Behavior ialah membentuk kondisi
baru untuk belajar. Karena dengan melalui proses belajar dapat
mengatasi masalah yang ada.** Tujuan konseling behavioral sendiri
berorientasi pada pengubahan perilaku konseli, diantaranya :**

1) Menciptakan kondisi baru bagi proses belajar

2) Membantu konseli membuang respon yang lama yang merusak dan
menggantinya dengan baru

3) Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif

4) Menetapkan tujuan konseli secara bersama sama dengan konselor

5) Konseli belajar perilaku baru dan meninggalkan perilaku yang

maladaptif.

Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
behavioristik adalah suatu cara untuk membentuk diri Klien agar lebih

baik lagi, tujuan dari terapi behavior adalah :

1) Menghilangkan perilaku buruk dan membentuk perilaku yang baru

2) Membantu belajar dengan kondisi yang baru

42 Jeanette Murad Lesmana, Dasar-dasar Konseling (Jakarta: Ul Press, 2008), hal. 27-28.

43 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2007),
hal. 71.

#Gantina komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta : PT. Indeks 2011),hal.156.
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c. Tahap-Tahap dalam Behavioral

Dalam pelaksanaan konseling yang menggunakan terapi behavioral,

konseling behavioral memiliki empat tahap, yaitu :

1) Assessment

2)

3)

Tahap ini menentukan apa yang akan dilakukan oleh konseli
saat ini. Dalam assessmen bebrapa informasi yang harus didapatkan,
yaitu :

a) Analisis tingkah laku
b) Analisis situasi

c) Analisis diri

d) Analisis motivasional
Goal setting

Tahap ini menentukan tujuan konseling antara konselor dan
konseli secara bersama. Dalam fase yang dilakukan tahap goal
setting membantu konseli untuk memandang masalahnya dan
memecahkan tujuan dalam sub-tujuan dan menyusunnya hingga
menjadi susuna yang berurutan.

Technique implementation

Setelah tujuan dari konseling dirumuskan, konselor dan konseli
melakukan langkah selanjutnya yaitu menentukan strategi belajar
yang terbaik. Dalam Technique implementation konselor
membandingkan perubahan tingkah laku antara baseline data dengan

data intervensi.
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4) Evaluation-termination
Dalam tahap ini konselor melakuakan evaluasi terhadap apa
yang dilakukan oleh konseli dan terminasi lebih dari sekedar
mengakhiri konseling melainkan terminasi meliputi :
a) Menguji apa yang dilakukan terkahil kali oleh konseli
b) Mengeksplor kebutuhan tambahan konseli
c) Membantu dalam kajian ilmu yang terdapat dalam konseling
d) Memberikan jalan untuk memantau konseli*®
d. Teknik Behavioral
Menurut Gilbert dalam Ray Colledge, hal yang paling penting untuk
mengajarkan teknik behavioral pada klien yang bertujuan membantu
klien mengendalikan tingkah lakunya dan menjadi konselor bagi dirinya
sendiri.*®  Dapat dikatakan bahwa teknik yang ada dalam terapi
behavioral ini memiliki tujuan membantu klin menjadi lebih baik lagi
dan berperan aktif. Adapun dalam pelaksanaannya teknik-teknik yang
digunakan antara lain :
1) Desensitisasi sistematik
Dalam teknik ini dapat diaktakan sebagai teknik relaksasi,
teknik inii digunakan untuk menghapus perilaku yang diperkuat

secara negatif biasanya berupa kecemasan, dan menyertakan respon

4 Gantina komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta : PT. Indeks 2011),hal.157-
160.

6 Yuni Rosita, “pelaksanaan konseling behavioral dalam mengatasi phobia kucing
seorang klien di Rasamala 2 Menteng dalam Tebet Jakarta Selatan” (Skripsi, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, 2008), hal. 37.
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yang berlawanan dari perilaku yang akan dihilangkan dengan
menggunakan cara pemberian stimulus secara santai.*’

Desensitisasi sistematik adalah teknik yang paling sering
digunakan. Dalam teknik ini melibatkan teknik relaksasi dimana
klien diminta untuk membayangkan kondisi kecemasan klien sampai
kondisi klien tidak merasa cemas. *®

Teknik Desesitisasi ~ sistematik merupakan teknik yang
menekankan pada kecemasan seseorang dengan merubahnya dan
meghilangkan kecemasan yang ada. Teknik ini cocok dengan
permasalahan klien yang fobia, kecemasan neurotik, ketakutan
umum, ketakutan ujian.*®

Dalam pengaplikasiaanya teknik ini berupaya agar konseli dapat
merasa nyaman dan seluruh badannya rileks / santai.

Langkah langkah dalam terapi Desensitisasi sistematik yaitu :>°

a) Analisis tingah laku tentang kecemasan

b) Menyusun tingkat kecemasan

¢) Membuat daftar situasi

d) Melatih relaksasi konseli

e) Konseli mengaplikasikannya selama 30 menit

f) Pelaksanaan dengan mata tertutup dan santai

47 MD Dahlan, Beberapa Pendekatan dalam Penyuluhan (Konseling), hal. 118 -120.

4 Namora lumongga Lubis, memahami dasar-dasar konseling dalam teori dan praktik,
(Jakarta: Kencana prenada media group,2011),hal.173.

4% Namora lumongga Lubis, memahami dasar-dasar konseling dalam teori dan praktik,
(Jakarta: Kencana prenada media group,2011),hal.173.

%0 Ganina komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta : PT. Indeks, 2011),hal.193-
194.
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g) Konseli membayangkan dalam keadaan yang netral
h) Dilakukan secara terus menerus sampai memunculkan rasa
cemas
i) Melakukan relaksasi
j)  Terapi selesai
2) Terapi implosif
Terapi implusif dikembangkan atas dasar pandangan seseorang
yang secara berulang-ulang dihadapkan pada situasi kecemasan dan
konsuekensi yang menakutkan ternyata tidak muncul, maka
kecemasan akan hilang. Oleh sebab itu klien diminta untuk
membayangkan stimulus yang menimbulkan perasaan cemas.*!
Menurut Stampf mengatakan bahwa terapi implosif merupakan
teknik yang menantang pasien/klien untuk menatap dan melihat
mimpi-mimpi buruknya.>® Dalam teknik ini menangani klien atau
pasien yang mengalami gangguan jiwa, neuorotik dan fobia.>3
3) Terapi Asertif
Terapi asertif menrupakan pelatihan kepada klien dengan
mengajarkan untuk membedakan tingkah laku agresif, pasif dan

asertif.>*

51 Dede rahmat hidayat, psikologi kepribadian dalam konseling, (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2011),hal. 132

52 Namora lumongga Lubis, memahami dasar-dasar konseling dalam teori dan praktik,
(Jakarta: Kencana prenada media group,2011),hal.174.

53 Gerald Corey, teori dan praktek Konseling dan psikoterapi, (Bandung : Refika
Aditama, 1997), hal. 216.

4 Namora lumongga Lubis, memahami dasar-dasar konseling dalam teori dan praktik,
(Jakarta: Kencana prenada media group,2011),hal.173.
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Terapi asertif menggunakan teknik bermain peran dalam
prosesnya. Suatu masalah yang khas yang bisa digunakan sebagai
contoh permainan. Terapi ini juga bisa digunakan dalam kelompok
yang diana sistem permainannya hampir sama dengan konselin
kelompok.>®
Terapi aversi

Pada kontrol diri, pelaksanaan terapi dapat dilakukan oleh
indivdu sendiri namun dalam teknik ini perngaturan kondisi aversi
diciptakan oleh terapis. Terapis memberikan efek jera berupa kejutan
yang diberikan agar klien merasa jera dan tidak ingin melakukannya
lagi. Terapi ini memberikan stimulus yang tidak menyenangkan,
sehingga perilaku yang tidak dikehendaki terhambat dan tidak
terulang lagi seperti melakukan proses pembalikan reinforcement
positif menjadi negative.>®

Kendali dalam terapi ini bisa melibatkan penarikan penguat
positif atau memberikan hukuman bagi klien. Namun dalam banyak
pengaplikasiannya penguat positif sering kali dgunakan karea tidak
memiliki banyak efek samping pada klien. Dan jika menggunakan
selain penguatan positif dapat dengan hukuman namun harus

spesifik dan jelas.®” Dalam penerapannya terapi ini digunakan untuk

% Gerald Corey, teori dan praktek Konseling dan psikoterapi, (Bandung : Refika

Aditama, 1997), hal. 217.

% Dede rahmat hidayat, psikologi kepribadian dalam konseling, (Bogor : Ghalia

Indonesia, 2011),hal. 132.

193.

57 Ganina komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta : PT. Indeks, 2011),hal.192-
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penanganan berbagai tingkah laku yang maladaptif seperti merokok,
minum alkohol secara berlebihan, penyimpangan seksual, berjudi
dan homoseksualitas.>®
5) Pengondisian operan
Pengondisian operan merupakan pemberian respon Yyang
dipusatkan pada lingkungan sekitarnya dan mampu mengubahnya.>®
Dalam teknik ini perilaku dipengaruhi oleh konsuekensi yang
mengikuti dan berfokus pada studi mengenai perilaku yang jelas
terlihat dan dapat di observasi.®° Pengondisian operan adalah adanya
penguatan langsung dari sebuah respon.5*
Prinsip dalam pengondisian operan adalah menerangkan
pembentukan, pemeliharaan, penghapusan pola-pola tingkah laku.®?
6) Penguatan positif
Penguatan positif adalah teknik pemberian stimulus yang
dilakukan saat berada dalam suatu situasi, meningkatkan
kemungkinan bahwa suatu perilaku akan terjadi.®®
Penguatan positif  adalah teknik yang digunakan melalui

pemberian ganjaran segera tingkah laku yang diharapkan muncul.

%8 Gerald Corey, Teori dan pratek konseling dan psikoterapi, (Bandung : Refika Aditama,
1997), hal.219-220.

% Calvin S. Hall,Psikologi kepribadian (teori-teori sifat dan behavioristik),
(Yoygyakarta: Kanisius, 1993),hal.333.

% Friedman Howard S , Kepribadian (teori klasik dan riset modern), (Jakarta: penerbit
erlangga, 2008) hal.22-229.

b1 Feist jess, Teori kepribadian, (Jakarta : salemba humanika, 2013 ), hal.168.

62 Gerald Corey, Teori dan pratek konseling dan psikoterapi, (Bandung : Refika Aditama,
1997), hal.219-223.

8 Friedman Howard S, Kepribadian (teori klasik dan riset modern), (Jakarta: penerbit
erlangga, 2008) hal 171a
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Salah satu contoh penguatan positif adalah dengan melakuak
senyuman, pujian, bintang emas, medali, dan uang.

Penguatan positif dapat menjadikan individu melakukan suatu
aktivitas secara berulang. Penguat positif adalah suatu peristiwa yang
membuat tingkah laku yang dikehendaki berpeluang untuk diulangi
lagi.% Penguatan positif lebih efektif dalam mengendalikan tingkah
laku karena hasil-hasilnya lebih bisa diramalkan serta kemungkinan
timbulnya tingkah laku yang tidak diinginkan akan lebih kecil.®®

Dalam terapi penguatan positif terdapat dua model penerapan
yang dilakukan, antara lain:

a) Verbal

Pemberian penguatan yang dilakukan dengan berupa kata-kata

seperti pujian, saya suka hasil kerja anda, dan tingkatkan terus

kemampuanmu dalam bekerja.
b) Non-verbal

Pemberian penguatan yang dilakukan dengan memberikan

gerakan seperti acungan jempol, memberikan senyuman, berupa

tanda penghargaan dan hadiah-hadiah dengan

mengkombinasikannya sehingga sikap yang diinginkan akan

6 Namora lumongga Lubis, memahami dasar-dasar konseling dalam teori dan praktik,

(Jakarta: Kencana prenada media group,2011),hal.175.

66

& Alwisol, psikologi kepribadian, (Malang :UMM press, 2009), hal. 326.
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dibentuk dan sikap yang tidak baik akan sedikit demi sedikit
dihilangkan.®’

Terapi penguatan positif juga memiliki beberapa model yaitu :

a) Sekunder
Memuaskan kebutuhan psikologi dan sosial, dan memiliki niai
yang berkerja sama dengan penguatan primer. Contoh dalam
penguatan ini adalah dengan senyuman, persetujuan, uang,
pujian da hadiah.

b) Primer
Memberikan penguatan dengan berhubungan kebutuhan biologis
yang mendasar.8® Contoh makanan atau tidur yan diberikan
dalam terapi ini.®®
Dalam penggunaan terapi  penguatan  positif,  harus

memperhatikan prinsip-prinsip yang ada. Prinsip-prinsip dalam

penguatan atara lain:

a) Penguat positif tergantung pada penampilan tingkah laku yang
diinginkan

b) Tingkah laku yang diinginkan diberikan penguatan segera

setelah tingkah laku tersebtu ditampilkan

67 Anggi indayani,” pneerapan konseling behavioral dengan teknik penguatan positif
sebagai upaya untuk meminimalisis perilaku membolos pada siswa kelas X SMA negeri 1
sawan”,e-journal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling Vol. 2No. 1,tahun 2014,hal.4.

8 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, terjemahan oleh Wahyu Indianti (Jakarta :
Penerbit Erlangga, 2008),hal.434.

8 Ni nyoman oktavia ayu, “efektivitas konseling behavioral teknik penguatan positif dan
teknik percontohan untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi antar pribadi siswa kelas VI
SMPLaboratorium Undiksa”, e-journal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling Vol. 2No. 1,tahun
2014 hal.5.
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c) Ketika tingkah laku diinginkan sudah dapat dilakukan, diberikan
penguatan secara berkala

d) Pada tahap awal, penguatan sosial selalu diikuti dengan
penguatan yang berebda.”

Terdapat tiga jenis penguatan yang dapat digunakan untuk
modifikasi tingkah laku, yaitu :

a) Primary reinfocer vyaitu penguatan yang dapat langsung
dinikmati seperti makanan dan minuman.’* Dalam penguatan ini
semua benda nyata yang dapat disentuh.”?

b) Secondary reinfocer yaitu penguatan yang berupa tingkah laku
manusia pada umumnya sepert senyuman, pujian

c) Contingency reinforcement vyaitu tingkah laku tidak
menyenangkan dipakai sebagai syarat agar anak melakukan
tingkah laku yang menyenangkan. Misalnya kerjakan dulu PR
baru nonton TV."

d) Penguat Aktivitas yaitu kesempatan utnuk terlibat dalam

aktivitas yang disukai.”

70 Ganina komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta : PT. Indeks, 2011),hal.162.

I Ganina komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta : PT. Indeks, 2011),hal.163.

72 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, terjemahan oleh Wahyu Indianti (Jakarta :
Penerbit Erlangga, 2008),hal.435.

3Ganina komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta : PT. Indeks, 2011),hal.163.

74 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, terjemahan oleh Wahyu Indianti (Jakarta :
Penerbit Erlangga, 2008),hal.435
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Setelah peneliti menjelaskan tentang jenis dalam penguatan,
selanjutnya peneliti menjelaskan langkah langkah dalam pemberian
penguatan adalah sebagai berikut :

a) Menggumpulkan beberapa hal yang harus didapatkan seperti
informasi dari klien yang menggunakan sebuah analisis-
analisis ABC(Antecedent,behavior,consuguence).

b) Memilih perilaku target yang diinginkan

c) Menetapkan data awal perilaku awal

d) Menemukan penguatan yang bermakna

e) Menetapkan pemberian jadwal penguatan

f) Penerapan penguatan positif™

7) Percontohan (modelling)

Dalam teknik ini dapat mengamati seseorang yang dijadikan
modelnya dalam berperilaku kemudian diperkuat dengan mencontoh
tingkah laku sang model. Dalam hal ini setiap penggunaannya
konselor sering kali digunakan sebagai model.”® Modelling
merupakan belajar melalui observasi dengan menambhakan atau

menguragi tingkah laku yang teramati.”’

5 Ganina komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta : PT. Indeks, 2011),hal.164.

6 Namora lumongga Lubis, memahami dasar-dasar konseling dalam teori dan praktik,
(Jakarta: Kencana prenada media group,2011),hal.175.

7 Ganina komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta : PT. Indeks, 2011),hal.176.
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Dalam percontohan (modelling) seorang model sangat berarti
karena pada umumnya klien dipengaruhi oleh sang model yang
menjadi panutan klien.”

Terdapat beberapa tipe modelling, antara lain :

a) Modelling tingkah laku baru yang dilakukan melalui observasi
terhadap tingkah laku yang diterimas secara sosial individu
memperoleh tingkah laku baru

b) Modelling mengubah tingkah laku lama denagn meniru tingkah
laku model yang tidak diterima sosial akan memperkuat tingkah
laku tergantung tingkah laku model itu diganjar atau dihukum.

c) Modeliing simbolik merupakan modelling melalui film dan
televisi

d) Modelling kondisioning yang digunakan untuk mempelajari
respons emosional.”

Dalam terapi percontohan(modelling) terdapat Macam macam
modelling, antara lain:

a) Live Model seperti terapis, guru, anggota keluarga

b) Symbolic Model seperti tokoh dalam film

¢) Multiple model seperti dalam kelompok, seseorang merubah

sikapnya saat melihat anggota lain dalam kelompok.®

78 Gerald Corey, Teori dan pratek konseling dan psikoterapi, (Bandung : Refika Aditama,
1997), hal.226.

9 Ganina komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta : PT. Indeks, 2011),hal.176.

8 Ganina komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta : PT. Indeks, 2011),hal.179.
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8) Pembentukan (Shaping)

Teknik ini merupakan cara untuk menguatkan suatu perilaku
klien yang sedang mengalami perilaku yang tidak baik. 8 teknik
shaping adalah teknik yang dimunculkan oleh terapi behavior yang
berfokus pada tingkah laku yang nampak serta ketepatan dalam
menyusun treatmen.

Terapi ini berlandaskan pada prinsip teori belajar. Terapi ini
juga sedikit menekankan pada tingkah laku sekarang dan sedikit
memperhatikan masa lalu.®? Terapi pembentukan (shaping)
dilakukan dengan mempelajari tingkah laku secara bertahap
sehingga dapat memudahkan konselor dalam membagi tingkah laku
yang ingin dicapai dalam unit yang kecil

Jadi teknik shaping adalah teknik yang digunakan untuk
membentuk perilaku individu yang memiliki tingkat kejadian, maka
tidak mungkin meningkatkan frekuensi perilaku hanya dengan
menunggu sampai terjadi.

Penggunaan terapi ini juga harus memperhatikan Langkah-
langkah penerapan shaping yang harus dilakukan, antara lain :

a) Membuat analisis ABC
b) Menetapkan target perilaku yang spesifik

¢) Tentukan bersama penguatan yang akan digunakan

81 Dede rahmat hidayat, psikologi kepribadian dalam konseling, (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2011) , hal. 129.

82 Agus santoso, Konseling Spiritual (Surabaya : 2004), hal. 92.

8 Namora lumongga Lubis, memahami dasar-dasar konseling dalam teori dan praktik,
(Jakarta: Kencana prenada media group,2011),hal.172.
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d) Membuat perencanaan dengan memuat tahapan pencapaian

perilaku
e) Perencanaan dapat dimodifikasi selama berlangsungnya terapi
f) Pentapan waktu pemberian penguatan®*

9) Token economy

Teknik yang didasarkan pada prinsip pengondisian operan yang
didesain untuk merubah tingkah laku klien dengan memberikan
stimulus pada kartu yang diberikan dan jika mendapatkan banyak
kartu baik dapat ditukarkan dengan barang yang diinginkan.®

Dalam metode token economy dapat digunakan membentuk
tingkah laku dan mendapatkan persetujuan. Kehidupan orang yang
menggunakan terapi ini pada kehidupan nyata layaknya pegawai
atau seorang pekerja yang diberikan sebuah bayaran atas hasil kerja
mereka.

Token economy merupakan salah satu contoh dari perkuatan
yang ekstrinsik yang menjadikan orang-orang melakukan sesuatu
untuk meraih “pemikat diujung tongkat”. Tujuannya adalah dengan

mengubah motivasi ekstrinsik menjadi instrinsik.

8 Ganina komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta : PT. Indeks, 2011),hal.170.

8 Dede rahmat hidayat, psikologi kepribadian dalam konseling, (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2011),hal. 132.

8 Gerald Corey, Teori dan pratek konseling dan psikoterapi, (Bandung : Refika Aditama,
1997), hal.226-227.
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Langkah-langkah yang digunakan dalam penerapan terapi token

economy, antara lain :

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)
)
k)

1)

Membuat analisis ABC

Menetapkan target perilaku bersama konseli
Penetapa besaran harga yang sesuai dengan perilaku target
Penetapan pemberian token

Menetapkan perilaku awal program

Memilih penguatan bersama konseli

Memilih tipe token yang digunakan
Mengidentifikasi pihak yang terlibat

Menetapkan jumlah dan frekuensi penukaran token
Membuat pedoman pelaksanaan terapi

Pedoman diberikan kepada konseli

Monitoring &

2. Kecanduan Media Televisi

a. Kecanduan

Kecanduan berasal dari kata candu yang memiliki arti sesuatu yang

membuat seseorang ingin melakukannya secara terus menerus. lIstilah

kecanduan awalnya digunakan terutama mengacu pada penggunaan obat-

obatan dan aklkohol. Dalam beberapa tahun terakhir, istilah tersebut

meluas hingga orang secara umum menyebut kecanduan pada perilaku

merokok, makan, berbelanja, permainan internet dan lain-lain.

87 Ganina komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta : PT. Indeks, 2011),hal.169.
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Menurut sarafino kecanduan sebagai kondisi yang dihasilkan dengan
mengkonsumsi zat alami atau zat sintesis yang berulang sehingga orang
menjadi tergantung secara fisik atau secara psikologis. Ketergantungan
secara psikologis berkembang melalui proses belajar dengan pengunaan
yang berulang-ulang. Ketergantungan secara psikologis adalah keadaan
individu yang merasa terdorong menggunakan sesuatu untuk
mendapatkan efek menyenangkan yang dihasilkan.

Para pakar psikologi dan masyarakat sekarang ini memaksudkan
kecanduan sebagai ketergantungan psikologis yang abnormal pada
bebrapa hal, seperti judi, seks, pornografi, online, TV dan belanja.®®

Menurut yee kecanduan didefinisikan sebagai suatu perilaku tidak
sehat atau merugikan diri sendiri yang berlangsung terus menerus yang
sulit diakhiri individu bersangkutan.®®

Kecanduan merupakan kondisi terikat yang ada pada setiap individu
yang mengakibatkan individu tidak mampu mengontrol dirinya saat
melakukan aktivitas yang dia senangi. Individu yan kecanduan akan

merasa terhukum dan tersiksa jika tidak dapat melakukan hal yang dia

8 Trecy Whitny Santoso, “perilaku permainan internet dan faktor penyebabnya pada

siswa kelas VIII di smp negeri 1 jatisrono kabupaten wonogiri (studi kasus pada siswa kelas VIII
di smp negeri 1 jatisrono kabupaten wonogiri)”(Skripsi, FIP Universitas Negeri Semarang, 2013),

hal. 10.

®Rupita wulandari, “hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan game online pada

Remaja di warnet lorong cempak dalam kelurahan 26 ilir palembang ”,2015, Jurnal Fakultas
Psikologi Universitas Bina Darma Palembang, (digilib.binadarma.ac.id, diakses 05 Desember

2017)
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senangi. Orang dikatakan kecanduan apabila dalam satu hari melakukan
kegiatan yang sama sebanyak lima kali atau lebih.

Berdasarkan uraian yang ada diatas dapat disimpulka bahwa
keanduan merupakan sebuah kondisi dimana individu tidak dapat
mengontrol diri sendiri terhadap suatu aktivitas tertentu yang
mengakibatkan dirinya ketergantungan terhadap aktivitas yang dia

senangi.

. Macam macam kecanduan

Dalam pengertianya sebagai suatu perilaku yang menyimpang,
terdapat beberapa model kecanduan, antara lain :
1) physical addiction
physical addiction merupakan kecanduan yang berkaitan dengan
alkohol, kokain dan sejenis dari zat terlarang yang dapat merusak
jiwa seseorang.
2) non- physical addiction
non- physical addiction merupakan kecanduan yang tidak
berkaitan dengan alkohol, kokain dan sejenisnya namun bisa

dikatakan kecanduan suatu media atau benda yang terlihat tabu.®

% Rupita wulandari, “hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan game online pada

Remaja di warnet lorong cempak dalam kelurahan 26 ilir palembang ”,2015, Jurnal Fakultas
Psikologi Universitas Bina Darma Palembang, (digilib.binadarma.ac.id, diakses 05 Desember

2017)



o1

c. Pengertian Media Televisi

Media Televisi merupakan salah satu media massa yang ada di
zaman modern ini. Televisi adalah media massa yang memancarkan
suara dan gambar atau seccara mudah dapat disebut dengan radio dengan
gambar. Televisi merupakan media yang paling efektif dan efisien dalam
penyampaian pesan-pesan atau ide-ide dari penyampai pesan, karena
media televisi tidak hanya mengeluarkan suara saja tetapi juga disertai
dengan gambar dan warna.®*

Menurut Skornis dalam bukunya “Television and Society : An
Incuest and Agenda, televisi merupakan gabungan dari media dengan dan
gambar yang bersifat politis, informatif, hiburan, pendidikan dan
gabungan dari ketiga unsur tersebut.®?

Televisi adalah sebuah pengalaman seseorag yang diterima begitu
saja dan merupakan susuatu yang membentuk cara berpikir seseorang
tentang dunia.*®
John Corner membuat tiga poin penting tentang yang ada dalam televisi :
1) Suatu ranah manajamen pengetahuan yang lengkap dan intensif
2) Mempresentasikan dunia melalui terpaan visual

3) Sesuatu dimana ilmu politik didominasi oleh personalisasi strategis®

%1 Sri Desti, “dampak tayangan film televisi terhadap perilaku anak”. Jurnal
Komunikologi VVol.2 No. 1, Maret 2005,hal. 2.

92 Wawan Kuswandi, Komunikasi massa (sebuah analisis isi media televisi), Jakarta : PT.
Rineka Cipta. 1996,hal. 8.

9 Graeme Burton, membincangkan televisi (sebuah pengantar kajian
televisi), Yogyakarta: jalasutra. 2011,hal. 1.

% Graeme Burton, membincangkan televisi (sebuah pengantar kajian
televisi), Yogyakarta: jalasutra. 2011,hal. 4.
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d. Pengaruh Media Televisi

Seperti dapat diketahui bahwa dalam media televisi memiliki banyak
pengaruh dalam tayangannya. Pengaruh media televisi yang ada dalam
dunia nyata sangat terasa adanya. Banyak hal yang dapat memberikan
pengaruh dalam media televisi seperti hiburan dan pendidikan. Pengaruh
yang ada lebih menunjukan kepada hasil yang positif bagi orang yang
melihatnya.

Mengenai peranan televisi, Warto, Riyanto, Wahono, dan Prasasti
menyebutkan media televisi “cukup berperan penting dalam sosialisasi
nilai, terutama gambar visual yang ditampilkan sangat cepat diserap
khalayak.”

Esram, Sasmita, Harsono, dan Yussuwadinata mengatakan bahwa
fungsi penggunaan media televisi yakni fungsi informasi (the information
function), fungsi pendidikan (the educational function), dan fungsi
hiburan (the entertainment function).

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 32 tahun 2002 tentang
“Penyiaran” dalam pasal 4 disebutkan bahwa:

1) penyiaran sebagai kegiatan komunikasi massa mempunyai fungsi
sebagai media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol
dan perekat sosial, dan

2) Dalam menjalankan fungsi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),

penyiaran juga mempunyai fungsi ekonomi dan kebudayaan.*®

% Ferry R.P.P.S, “Media Televisi Kajian Peran Media Massa dan Pengaruhnya bagi

Remaja”, http://dinus.ac.id/repository/docs/ajar/article5. diakses pada 5 Desember 2016


http://dinus.ac.id/repository/docs/ajar/article5
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e. Faktor penyebab melihat Televisi
Menurut De Vito (1992) menyebutkan bahwa faktor mendasar yang
menjadikan orang melihat Televisi, antara lain :
1) Belajar
2) Relaksasi
3) Melewatkan waktu luang
4) persahabatan®
f. Dampak Media Televisi
Tayangan televisi memiliki beberapa dampak positif dan negatif,
antara lain :
a. Dampak positif
Dengan adanya televisi membuat seseorang merasa mendapat
hal yang baru, kejadian kejadian yang pernah dialami seperti belum
pernah terjadi. Televisi membuat seseorang mendapatkan tambahan
informasi meskipun pada hakikatnya telah memiliki informasi dari
pengalaman yang sebelumnya. penggunaan audio visual pada
televisi dapat memberikan pengalaman-pengalaman yang baru sesuai

dengan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya.®’

% http://jurnalilmiahtp2013.blogspot.com/2013/12/pengaruh-media-televisi-
terhadap_8922 (diakses 30 November 2016)

7 Darwanto sastro subroto,televisi sebagai media pendidikan (cetak ketiga),(Yogyakarta :
Duta wacana University Press. 1995 ),hal. 90-91.
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Siaran televisi memberi dorongan ‘“upaya modernisasi” di

negara berkembang seperti Indonesia.
b. Dampak Negatif

Media televisi cepat membuat wabah terhadap sesuatu secara
berulang-ulang kali ditayangkan secara rutin dengan kesengajaan
maupun ketidaksengajaan. Unsur kesengajaannya adalah ketika
meanmpilkan tayangan iklan produk susu yang dimana merubah
mind-set bahwa anak bayi cukup diberikan susu botol bukan ASI.
Sedangkan unsr ketidaksengajaannya akan terjadi pola peniruan
terhadap perilaku yang ada dalam tayangan televisi, seperti cara
berpakaian dan cara berbicara.®®

Menayangkan film-film yang berbau porno, sadis dan
menyangkut SARA, hingga mengakibatkan konflik bagi seluruh
elemen masyarakat seperti pakar agama, budayawan dan kaum
moralis. Mengakibatkan kesenjangan informasi antar negara yang

telah maju dengan negara berkembang.%

% Inge hutagalung, “penggunaan media tv di indonesia” , jurnal komunikologi vol. 1 no
1, maret 2004. Hal 8-9

9 Wawan Kuswandi, Komunikasi massa (sebuah analisis isi media televisi), Jakarta : PT.
Rineka Cipta. 1996. Hal 31
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0. Karakteristik Televisi
Sebagai media massa televisi memiliki karakteristik tersendiri,
seperti yang diungkapkan oleh Drs. H. Subrata sebagai berikut :
1) Tidak bersifat alamiah tetapi tersusun
2) Karena sifathnya yang diorganisasikan maka kegiatannya tidak
bersifat personal melainkan berlangsung dalam jangkauan
komunikasi yang luas
3) Kegiatannya terarah dan bertujuan
4) Komuikator tidak hanya satu orang melainkan banyak orang*®
h. Fungsi Media massa dan Televisi
Ada beberapa fungsi yang dapat ditemukan dalam Televisi, antara lain :
1) Fungsi penerangan
Televisi mampu memberikan siaran yang mampu memberikan
kepuasan kepada yang melihat.’® Televisi mendapat perhatian yang
besar dikalangan masyarakat karena dianggap sebagai media yang
mampu menyiarkan informasi yang sangat memuaskan.
Hal ini didukung oleh 2 (dua) faktor yaitu :
a) Immediacy (Kesegaran) Pengertian ini mencakup langsung dan
peristiwa yang disiarkan oleh stasiun televisi dapat dilihat dan

didengar oleh pemirsa pada saat peristiwa itu berlangsung.

100 Darwanto sastro subroto, Televisi sebagai media pendidikan (cetak ketiga),(Yogyakarta
: Duta wacana University Press,1995),hal. 20-21.

101 Carmia diahloka, pengaruh sinetron televisi dan film , jurnal reformsi, Vol. 2 No.1,
januari-juni 2012, hal. 3.
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b) Realism (Kenyataan) Ini berarti televisi menyiarkan
informasinya secara audio dan visual dengan perantara mikrofon
dan kamera sesuai dengan kenyataan.%?

2) Fungsi edukasi

Televisi merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan acara
pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya begitu banyak.%
Sebagai media massa, televisi merupakan sarana yang ampuh untuk
menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya
begitu banyak secara simultan dengan makna pendidikan, yaitu
meningkatkan pengetahuan dan penalaran masyarakat.'%*

3) Fungsi Hiburan

Televisi merupakan salah satu media yang dapat memberikan
hiburan bagi khalayak.!%® Sebagian besar dari waktu siaran televisi
diisi oleh acara-acara hiburan, seperti lagu-lagu, film cerita,
olahraga, dan sebagainya. Fungsi hiburan ini amat penting, karena ia

menjadi salah satu kebutuhan manusia untuk mengisi waktu mereka

dari aktivitas di luar rumah.106

102

103 Carmia diahloka, pengaruh sinetron televisi dan film , jurnal reformsi, Vol. 2 No.1,
januari-juni 2012, hal. 3.

104 Rizqgi Amalia, efek tayangan on the spot terhadap pesan media massa bagi mahasiswa
ilmu komunikasi universitas mulawarman, e-Journal Mahasiswallmu Komunikasi, Volume 3,
Nomor 2, 2015: 30-42,hal.33.

105 Carmia diahloka, pengaruh sinetron televisi dan film , jurnal reformsi, Vol. 2 No.1,
januari-juni 2012, hal. 3.

106 Rizqgi Amalia, efek tayangan on the spot terhadap pesan media massa bagi mahasiswa
ilmu komunikasi universitas mulawarman, e-Journal Mahasiswallmu Komunikasi, Volume 3,
Nomor 2, 2015: 30-42,hal.33.
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4) Fungsi promosi
Televisi merupakan sarana promosi bagi berbagai macam
produk yang ada dan dapat memberikan keuntungan.
Menurut Harold D. Laswell, melihat fungsi utama media massa
termasuk televisi sebagai berikut :

1) Sebagai pemberi informasi tentan hal-hal yang berada diluar

jangkauan penglihatan masyarakat luas.

2) Berfungsi melakuka seleski terhadap informasi.

3) Sebagai sarana menyampaikan nilai dan warisan budaya dari

satu generasi ke generasi yang lain. 17
i. Manfaat Televisi

Selain sebagai media hiburan dan informasi juga dapat digunakan
sebagai media yang bermanfaat. Dizaman yang sekarang ini penggunaan
media televisi sudah banyak dimanfaatkan oleh negara untuk
menyukseskan pembangunan dalam berbagai bidang melalui program
televisi sebagai sarana pendukung.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Darwanto (2007). Hal ini
dikarenakan, televisi mempunyai karakteristik audio visual yang lebih
dirasakan perannya dalam mempengaruhi khalayak, sehingga dapat
dimanfaatkan oleh negara dalam menyukseskan pembangunan dalam

bidang pendidikan melalui program televisi sebagai sarana pendukung.*®

107 Darwanto sastro subroto, Televisi sebagai media pendidikan (cetak ketiga),(Yogyakarta
: Duta wacana University Press,1995),hal.25-27.

108 Rizqi Amalia, efek tayangan on the spot terhadap pesan media massa bagi mahasiswa
ilmu komunikasi universitas mulawarman, e-Journal Mahasiswallmu Komunikasi, Volume 3,
Nomor 2, 2015: 30-42,hal.34.
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j. Tayangan dalam televisi
Ada berbagai macam tayangan tayangan yang ada dalam siaran
televisi, antara lain :
a. Sinetron
Sinetron merupakan singkatan dari sinema elektronik yang
diaman berisi sebuah drama yang diambil skala lebih kecil dari film.
Berdasarkan makna dari kata sinema, penggarapannya tidak jauh
berbeda dengan penggarapan film layer putih. Demikian juga
penulisan naskah. Secara ekstrem biasanya dikatakan produksi film
layer putih, pengambilan gambarnya, kebanyakan dengan angle
lebar, sedangkan sinetron diambil dengan angle close shoot.
Kebanyakan tema sinetron di Indonesia berkisar tentang cinta
antara laki-laki dan perempuan atau balas dendam yang melahirkan
adegan-adegan kekerasan.
b. Film
Istilah film awal mulanya mengacu pada suatu media sejenis
plastik yang dilapisi dengan zat peka cahaya. Film merupakan
sebuah drama yang dalam tayangannya berskala besar atau dapat

dikatakan memiliki cerita yang panjang.'®

109 Carmia diahloka, pengaruh sinetron televisi dan film , jurnal reformsi, Vol. 2 No.1,
januari-juni 2012, hal. 3.
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c. Berita
Sebuah tayangan yang menampilkan berbagai macam informasi
yang terjadi pada saat sekarang maupun yang sudah terjadi
sebelumnya.*°
Menurut McQuail,berita bukan sekedar fakta, melainkan bentuk
khusus pengetahuan yang tidak lepas dari penggabungan informasi,
mitos, fabel dan moralitas.*'*
3. Remaja
a. Pengertian remaja
Adams, G.R dan Gullota T. menyatakan bahwa di negaranegara
barat konsep tentang anak sebagai suatu hal yang berbeda dari orang
dewasa, belum dikenal sampai dengan abad pertengahan. Pandangan
tersebut ternyata tidak hanya berlaku dinegara barat, tetapi juga terdapat
di bagia lain dunia. Seperti di Arab, pada masa Khalifah Umar bin
Chatab masih berkuasa terdapat kebiasaan mengubur anak perempuan
dikarenakan membutuhkan anak laki-laki untuk menjadi pejuang perang.
Di eropa sendiri konsep tentang anak mulai muncul pada abad ke-

13,walaupun konsep anak sudah ada sejak abad e-13 namun konsep

tentang remaja baru mucul pada abad ke-20.1*2

110 Carmia diahloka, pengaruh sinetron televisi dan film , jurnal reformsi, Vol. 2 No.1,
januari-juni 2012, hal. 3.

11 Graeme Burton, Membincangkan Televisi (sebuah pengantar kajian televisi ),(
Yogyakarta : Jalasutra,2011),hal. 166.

112 garlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja,(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2003), hal.19-20.
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Masa remaja, menurut Mappiare berlangsung antara umur 12 tahun
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22
tahun bagi pria.

Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari
bahasa Latin adolescere yang memiliki arti “tumbuh atau tumbuh ntuk
mencapai kematangan”. Istilah adolescence sesungguhnya memiliki arti
yang sangat luas, mencakup kematangan mental , emosional, fisik, dan
sosial 13

Masa remaja adalah masa peralihan anak-anak ke dewasa!*, bukan
hanya dalam artian psikologis namun juga fisik.!® Pandangan tentang
remaja menurut Piaget secara psikologis adalah usia dimana individu
menjadi terintegrasi ke dalam masyrakat dewasa, suatu usia di mana anak
tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua
melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar.*®

b. Tugas perkembangan masa remaja

Dalam buku Robert. Y. Havighurst yang berjudul Human
Development and Education terdapat sepuluh tugas perkembangan, yaitu:
1) Mencapai hubungan sosial dengan teman sebayanya
2) Dapat menjalankan peran-peran sosial baik laki maupun perempuan

3) Menerima kenyataan yang ada

113 Mohammad Ali,Psikologi Remaja,(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2006), hal.9.

114 Azizah, Kebahagiaan dan Permasalahan di Usia Remaja (Penggunaan Informasi
dalam Pelayanan Bimbingan Individual), KONSELING RELIGI: Jurnal Bimbingan Konseling
IslamVol. 4, No. 2, Desember 2013, hal.6.

115 sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja,(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2003), hal.52.

116 Mohammad Ali,Psikologi Remaja,(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2006), hal.9.
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Mencapai kebebasan emosional dari orang tua atau dewasa yang
lainnya.

Mencapai kebebasan ekonomi

Memilih mempersiapkan diri unutk pekerjaan yang sesuai dengan
ahlinya

Mempersiapkan diri untuk pernikahan dan hidup berumah tangga
Mengembangkan keintelektualan diri serta konsepyang diperlukan
untuk kepentinga masyarakat.

Memperlihatkan tingkah laku yang dapat dipertanggungjawabkan.

10) Memperoleh sejumlah norma-norma sebagai pedoman dalam

tindakan-tindakannya da sebagai pandanga hidup.!’

Sedangkan menurut Hurlock tugas perkembangan seorang remaja

adalah dengan berusaha :

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mampu menerima keadaan fisiknya

Mampu memahami peran seks usia dewasa

Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang
lawan jenis

Mencapai kemandirian emosional

Mencapai kemandirian ekonomi

Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang
diperlukan oleh masyrakat

Memahami nilai-nilai orang dewasa

117 panut Panuju, Psikologi Remaja,(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1999),

hal.23-25.
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8) Mengembangkan perilaku tanggung jawab yang diperlukan untuk
menjadi orang dewasa
9) Mempersiapkan dir untuk perkawinan
10) Memahami dan mempersiapkan tanggung jawab dalam berkeluarga
c. Fase perkembangan Remaja
Menurut Petro Blos menjelaska bahwa perkembanga adalah proses
penyesuaian. Dalam proses perkembanagnnya di fase remaja terdaat tiga,
antara lain :1!8
1) Remaja awal (early adolescence)

Pada fase ini seorang remaja masih terasa terheran-heran akan
perubahan yang terjadi pada dirinya. Remaja mulai mengembangkan
pikirannya dengan sangat cepat, saat mereak dipegang oleh lawan
jenis pun mereka mudah terangsang secara teoritis. Berkurangnya
terhadap “ego” menyebabkan remaja sulit mengerti dan dimengerti
orang dewasa.

2) Remaja madya (middle adolescence)

Pada fase ini remaja membutuhkan seseorang bersama dirinya
seperti teman. Remaja menyukai jika memiliki banyak teman dan
dalam fasae ini sifat yang muncul cenderung ‘“narcistic”. Dengan
banyak memiliki teman seorang remaja jadi dapat mengurangi

kebiasaanya bersama dengan ibunya.

118 sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja,(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2003), hal.23-24.
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3) Remaja akhir (last adolescence)
Pada fase ini remaja melakukan konsolidasi menuju fase selanutnya
yaitu fase remaja. Pencapaian itu dengan ditandai oleh lima hal,
yaitu :
a) Minta makin mantap terhadap fungsi intelek
b) Ego yang ada dalam diri menjadikan remaja mencari kesempatan
untuk bersatudengan orang lain dan pengalaan baru
c) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah
d) Egosentrisme diganti dengan keseimbangan antara kepentingan
diri sendiri dengan orang lain
e) Munculnya jarak ataa diri seorang remaja dengan masyrakat
sekitar
d. Karakterisitik perkembangan remaja
Masa remaja dikenal dengan masa pecarian jati diri,itu terjadi
karean masa remaja merupaka masa peralihan dari anak-anak
menuju dewasa. Oleh karena itu sejumlah sikap yang sering
ditunjukan yaitu :
1) Kegelisahan
Gelisah akan dunia sekitarnya dengan mencari dan
menambah pengalaman serta pengetahuan
2) Pertentangan
Remaja sering mengalami kebingungan karean sering
mendapat pertentangan pendapat dengan orang tua, oleh sebab

itu mereka ingin lepas dari orang tua
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3) Mengkhayal
Khayalan seorang remaja biasanya seputar Kkarier untuk
putra sedangkan romantika hidup untuk putri.
4) Aktivitas Berkelompok
Kebanyakan dari seroang remaja menemukan sebuah solusi
dari permasalahan saat mereka berkumpul dengan teman
sebayanya.
5) Keinginan mencoba segala sesuatu
Pada umumnya remaja mempunyai rasa ingin tahu yang
tinggi terhadap sesuatuyang belum pernah dialaminya. Oleh
karena itu yang amat penting bagi remaja adalah dengan
diberikan bimbingan agar rasa ingin tahu yang dimiliki dapat
terarah dengan baik dan benar.!®
B. Penelitian terdahulu yang Relevan
1. Efektifitas Pendekatan Rational Emotive Behaviour Theraphy Untuk
Mengurangi Kecanduan Game Online Pada Anak Sekolah Dasar Di SDN
Jumeneg, Sumberadi, Mlati, Sleman. oleh Fitriatun solikhah
(12220054),BK1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogakarta 2016. Judul ini membahas tentang perilaku dalam menangani
kecanduan game online Pada Anak Sekolah Dasar Di SDN Jumeneg,
Sumberadi,Mlati, Sleman menggunakan Pendekatan Rational Emotive
Behaviour Theraphy , dengan menggunakan pendekatan ini dapat

mengurangi perilaku terhadap anak yang kecanduan game online serta

118 Mohammad Ali,Psikologi Remaja,(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2006), hal.16-18.
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mengubah perilaku yang salah dan membentuk perilaku baru yang baik
untuk dirinya, orang lain dan lingkungan. Sedangkan penelitian membahas
tentang bagaimana Terapi Behavioral untuk menangani kecanduan media
televisi seorang anak remaja Di Kelurahan ketintang Surabaya: Studi
Seorang anak remaja SMP yang sering menggunakan media televisi.
Persamaan:

Sama-sama menangani kecanduan terhadap media elektronik.

Perbedaan:

Skripsi ini terletak bagaimana menangani kecanduan game online.
Sedangkan peneliti membahas bagaimana Terapi Behavioral dalam
menangani kecanduan media televisi seorang anak remaja Di Kelurahan
ketintang Surabaya.

. Perilaku Kecanduan Permainan Internet Dan Faktor Penyebabnya Pada
Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri JATISRONO Kabupaten WONOGIRI
(Studi Kasus Pada Siswa Kelas VIII Di Smp Negeri 1 Jatisrono Kabupeten
Wonogiri). oleh Trecy Whitny Santoso (1301408036),BK Fakultas lImu
Pendidikan Universtas Negeri Semarang 2013. Judul ini membahas tentang
Perilaku Kecanduan Permainan Internet Dan Faktor Penyebabnya Pada
Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri Jatisrono Kabupaten Wonogiri dan hanya
mengkaji penyebab dan bagaimana jenis jenis kecanduan internet itu
sendiri. Sedangkan penelitian membahas tentang bagaimana Terapi
Behavioral untuk menangani kecanduan media televisi seorang anak remaja
Di Kelurahan ketintang Surabaya: Studi Seorang anak remaja SMP yang

sering menggunakan media televisi.
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Persamaan:

Sama-sama menangani kecanduan terhadap media elektronik.

Perbedaan:

Skripsi ini terletak bagaimana menangani kecanduan game online atau
internet dengan penyebabnya. Sedangkan peneliti membahas bagaimana
Terapi Behavioral dalam menangani kecanduan media televisi seorang anak
remaja Di Kelurahan ketintang Surabaya.

. Pengaruh kecanduan game online Terhadap penyesuaian sosial pada remaja
Di malang. oleh Lusi Ardianasari (09410029),Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2013. Judul ini
membahas tentang Pengaruh kecanduan game online Terhadap penyesuaian
sosial pada remaja Di malang , pada penelitan ini hanya mencari tau
pengaruh pada remaja yag bermain game online. Sedangkan penelitian
membahas tentang bagaimana Terapi Behavioral untuk menangani
kecanduan media televisi seorang anak remaja Di Kelurahan ketintang
Surabaya: Studi Seorang anak remaja SMP yang sering menggunakan media
televisi.

Persamaan:

Sama-sama menggunakan kata kunci kecanduan terhadap media elektronik.

Perbedaan:

Skripsi ini terletak bagaimana dalam penelitiannya mencari pengaruh
penggunaan game online. Sedangkan peneliti membahas bagaimana Terapi
Behavioral dalam menangani kecanduan media televisi seorang anak remaja

Di Kelurahan ketintang Surabaya.



